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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang


Kata ulama berasal dari bahasa Arab dan sebagian bentuk jamak (plural) dari kata “alim”, secara lughat berarti orang orang yang mempunyai pengetahuan atau dengan kata lain ulama adalah para ahli ilmu pengetahuan.


Dengan pemakaian praktisnya, istilah ulama lebih berkonotasi pada makna para ahli ilmu agama, dalam persepsi yang hidup di kalangan meyarakat Islam, ulama dipandang bukan sekedar sebagai ahli ilmu agama saja, tetapi juga sebagai orang-orang yang konsisi terhadap agamanya, mempunyai kometmen yang kuat dengan nilai-nilai moral dan masyarakat


Ulama yaitu orang yang tahu atau memiliki pengetahuan ilmu agama dan ilmu pengetahuan kealaman  yang dengan pengetahuan tersebut memiliki rasa takut dan tiunduk kepada Allah SWT. Ulama diartikan sebagai seseorang yang ahli dalam ilmu agama Islam dan ia mempunyai integrasi kepribadian yang tinggi dan mulia serta berahlak karimah dan ia sangat berpengaruh ditengah masyarakat. Dilihat dari segi keahlian dalam penguasa cabang-cabang ilmu Islam sebutan ulama itu digabungkan dengan ilmu pengetahuan yang menjadikan keahliannya, seperti fiqih, tafsir, tasawuf dan lain sebagainya
. 

Al-Qur’an menyebutkan ulama sebagai orang yang takwa kepada Allah SWT, sikap ini membuat  ia taat dan patuh atas segalah perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Sedangkan Nabi sendiri mengatakan ulama itu adalah pewaris para Nabi yang akan meneruskan tuga dakwah dalam arti luas ulama sebagai pewaris Nabi yang mengemban tugas meneruskan perjuangannya dan menrima tantangan seperti ynag dialaminya oleh yang mewariskannya
.


Citra ulama dalam kehidupan masyarakat diandalkan dalam figure antara lain:

1. Sebagai pembimbing rohani masyarakat, hampir sepanjang jalan hidupnya. Umumnya para ulama  atau kiai membimbing aktifitas keagamaan dengan kelebihan pengetahuan agama serta integrasi moral dan kepribadiannya, ulama dipandang sebagai figur yang memiliki sifat-sifat luhur, memberikan teladan perilaku yang terpuji dan sebagai idola keutuhan moral.

2. Sebagai pemimpin dan pengarah gerakan masyarakat.

3. Sebagai pemimpin gerakan masyarakat
.

Ulama adalah waris para Nabi. Tugas intinya adalah memberikan bimbingan, nasehat dan fatwa terhadap segala persoalan yang dihadapi masyarakat. Untuk itu ulama memiliki fungsi yang sangat mendasar yaitu menyampaikan ajaran Islam secara objektif, orisional dan berani. Ulama harus jujur mengatakan bahwa  yang benar harus tetap benar dan yang salah tetap salah. Ditambah lagi ulama harus menjadikan uswah atau suri teladan baik nagi masyarakat sendiri maupun pemerintah dengan kata lain ia harus menjadi figure ideal keduanya. Sebagai ahli waris Nabi ulama memiliki tugas dalam usaha menciptakan masyarakat Islam yaitu masyarakat yang penuh kedamaian ketentramandan kesenangan
.
Dalam batasan-batasan tetentu, perkembangan Islam di Sumatra Selatan pada zaman kesultanan tidak dapat lepas dari peran dan pengaruh ulama. Dalam Islam dan masyarakat muslim manapun ulama  menempati posisi yang sangat penting. Dalam ajaran Islam kedudukan ulama ditempatkan sebagai waratsah al-anbiya (pewaris  para Nabi) yang secara historis sosiologi memiliki dalam bidang keagamaan
.
Pada masa Kesultanan Palembang menyebutkan tiga macam ulama yaitu, pertama, ulama kesultanan yang bertugas mendampingi Sultan dalam menjalankan roda pemerintahan. Dalam kesultanan ulama yang diangkat oleh sultan bertugas sebagai penasehat sultan dalam urusan-urusan keagamaan. Ulama kesultanan tersebut dijadikan sebagai guru sultan dan keluarganya dalam mempelajari dan mendalami ajaran Islam, disamping itu sebagai penasehatnya dalam mengambil keputusan mengenai urusan-urusan keagaman
. Para sultanpun mempunyai minat khusus pada agama dan mendorong tumbuhnya pengetahuan dan ilmu Islam. Para sultan melakukan usaha-usaha tertentu untuk menarik para ulama Arab agar sekali menetap di wilayah mereka dan belajar ilmu agama.
. Ulama Kesultanan pada masa Kesultanan Palembang seperti Sayid Mustafa Alaidus sebagai imam Susuhunan Abdurrahman, Sayid Idrus Abdullah Alaidus sebagai imam Sultan Mahmud Badaruddin 1 dan lain-lain. Kedua, yaitu ulama birokrat yang bertugas mengurus administrasi dan pelaksanaan hukum Islam dalam wilayah Kesultanan yang sering juga disebut dengan istilah ulama penghulu. Ulama penghulu ini seperti Sayid Muhammad Arif (khatib), Sayid Hasyir bin Muhammad Arif, Sayid Ahmad bin Muhammad Arif (khatib) dan lain-lain. Ketiga, ulama bebas yaitu ulama yang berperan sebagai pengajar, pembimbing dan menyebarkan agama Islam di tengah-tengah masyarakat. Namun, dilihat dari fungsinya pada masa Kolonial Belanda, sosok ulama pada masyarakat terbagi dalam dua kelompok  yaitu kelompok ulama bebas atau ulama yang berkedudukan peran sosial berada di jalur al-da’wah wa al-tarbiyah (dakwah dan pendidikan). Kedua yaitu kelompok ulama pejabat atau yang disebut dengan penghulu
. 

K. H. Kms. Umar Abdurrahman adalah salah satu ulama bebas pada masa Kolonial Belanda karena beliau bergerak dalam bidang dakwah dan pendidikan.  Beliau juga salah satu ulama yang dikenal oleh masyarakat yaitu K. H. Kms. Umar Abdurrahman. K. H. Kms. Umar Abdurrahman dikenal dengan seorang ulama yang tawadhu’ dan wara’.
 Beliau merupakan ulama yang memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan ajaran agama Islam pada masyarakat Palembang khususnya di kelurahan 19 Ilir Palembang. Beliau banyak memberikan pengajaran di Masjid Agung, langgar (rumah langgar), maupun di rumah penduduk. 

Untuk mengetahui sejauh mana dan seberapa besar peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman bagi masyarakat Palembang, maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang biografi dan peranannya K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam di Palembang. 
Penelitian ini akan mengambil fokus yakni sejak beliau mendirikan Majelis Ta’lim. Majelis Ta’lim tersebut diberi nama Majelis Ta’lim Umariyah pada tahun 1902 M, sampai beliau wafat pada tahun 1953 M. Majelis tersebut didirikan di langgar (rumah langgarnya), yang banyak mengadakan kegiatan terutama dalam bidang pendidikan.
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi K. H. Kms. Umar Abdurrahman?

2. Bagaimana peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam di Palembang?
3. Bagaimana pengaruh ajaran K. H. Kms. Umar Abdurrahman terhadap kehidupan masyarakat Islam di Palembang?
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui biografi K. H. Kms. Umar Abdurrahman

2. Untuk mengetahui peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam di Palembang

3. Untuk menjelaskan pengaruh ajaran K. H. Kms. Umar Abdurrahman terhadap kehidupan masyarakat Islam di Palembang

D. Manfaat Penelitian


Dengan melihat tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat berguna dan memberikan kontribusi pemikiran bagi sejarah penyebaran Islam, baik Islam di Sumatra Selatan khususnya di Palembang maupun di daerah yang lainnya dan dapat memberikan informasi ilmu pengetahuan.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk mengetahui dan memahami biografi dan peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam di Palembang sehingga begitu akan bertambahnya pengetahuan kita tentang bagaimana sejarah tokoh agama Islam dalam menyebarkan Islam yang ada di Palembang dan akan
menumbuhkan rasa kesadaran masyarakat bahwa pentingnya sejarah Islam di Sumatra Selatan.

E. Tinjauan Pustaka


Secara umum tulisan biografi tentang tokoh seorang ulama K. H. Kms. Sudah ada. Biografi tersebut pernah dituliskan oleh Yayasan Masjid Agung Palembang dalam buletin Renungan  Jum’at dengan judul “K. H. Kms.  Umar Abdurrahman”. Buletin tersebut menjelaskan tentang K. H. Kms. Umar Abdurrahman mendirikan Majelis Ta’lim Umariyah pada tahun 1902. Buletin tersebut mempokuskan tentang peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam di Palembang
. Akan tetapi, tulisan yang mengkaji peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman secara luas belum ada. Oleh karena itu, penulis akan meneliti tentang biografi dan peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman secara luas mulai dari beliau mendirikan Majelis Ta’lim Umariyah (1902 M) hingga beliau wafat (1953 M).

Dalam buku lain dikemukakan oleh Team Penulis Palembang. Disebutkan bahwa K. H. Kms. Umar Abdurrahman salah satu ulama atau kiai yang ikut dalam pembangunan tambahan Masjid Agung pada tahun 1953, dalam buku ini memfokuskan pada gotong royong dan perluasan masjid Agung yang dilakukan oleh para ulama-ulama Palembang termasuk K. H. Kms. Umar Abdurrahman
. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang diatas karena akan fokus dan mendalam membahas tentang K. H. Kms. Umar Abdurrahman. Diharapkan penelitian ini akan menambah wawansan yang lebih menyeluruh tentang K. H. Kms. Umar Abdurrahman.
F. Definisi Operasional


Penelitian ini berjudul “Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman: Peranan dan Ajarannya dalam Mengembangkan Islam di Palembang (1902-1053 M)”. Peristilahan yang terdapat dalam judul akan penulis jelaskan sesuai dengan yang dimaksudkan dalam penelitian ini. “Biografi” adalah riwayat hidup yang ditulis apabila orangnya sudah meninggal atau buku yang menguraikan riwayat hidup seorang tokoh
. “Peranan” adalah aspek dinamis kedudukan (status). Peranan juga menentukan apa yang diperbuat oleh seseorang terhadap masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya
. “Mengembangkan” merupakan menjadikan sesuatu menjadi maju atau baik
. Dari pengertian di atas bahwa, mengembangkan merupakan suatu langkah-langkah dalam mnejadikan sesuatu menjadi baik dan maju. Dalam hal ini K. H. Kms. Umar Abdurrahman mempunyai langkah-langkah dalam mengembangkan agama Islam di Palembang. 

Jadi biogarfi dan peranan dalam mengembangkan Islam adalah penelitian yang membahas tentang riwayat hidup orang dan juga tentang peranannya dalam mengembangkan Islam yang dilakukan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman
G. Kerangka Teori

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian tentang tokoh ulama. Ulama banyak memiliki pengetahuan ilmu agama dan ilmu pengetahuan kealaman. Ulama memiliki rasa takut terhadap Allah SWT.

 Ulama memandang dirinya seolah-olah sebagai bagian dari perjuangan Islamisasi yang terus berlangsung, dengan demikian istilah perjuangan merupakan salah satu kerangka keseluruhan dari pera ulama, menggambarkan cita-cita serta tujuan ulama umtuk tetap mempertahankan peran keulamaan mereka dalam masyarakat. Peran ulama yang paling bernilai adalah peran tradisional mereka sebagai penanggung jawab dalam mempertahankan keyakinan itu sendiri, melalui pengajaran ilmi-ilmu agama dan melestarikan praktik-praktik keagamaan
.

Menurut Zulkifli, ulama yang memperoleh kedudukan sebagai ulama dari masyarakat karena kedalam pengetahuan agama, kesalehan ibadah dan kemuliaan ahlaknya. Jadi, pada hakikatnya masyarakat yang mengangkat seseorang menjadi ulama karena kualifikasi yang dimilikinya. Kehadirannya sebagai  ulama tampaknya sangat dibutuhkan terutama dalam bidang pengajaran dan dakwah Islam. Mereka melaksanakan kegiatan dakwah Islam kepada masyarakat di daerah-daerah di mana Islam belum berkembang pesat dan belum berakar kuat
.

Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannnya, dia menjalankan perannya. Kedudukan dan peranan tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pergaulan hidupnya. Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. Peranan diatur oleh norma-norma yang berlaku.


Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakat. Posisi seseorang dalam masyarakat merupakan unsure status yang menunjukan tempat individu pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuai diri dan sebagai suatu proses. Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan mencangkup tiga hal yaitu sebagai berikut:
A. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat

B. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
C. Peranan juga dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi struktur sosial masyarakat
.
Dari tori diatas, dapat disimpulkan bahwa K. H. Kms. Umar Abdurrahman mempunyai beberapa peranan penting dalam mengembangkan keagamaan Islam di Palembang. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas peranan K. H. Kms. Umar  Abdurrahman berdasarkan teori peranan  yang dikemukakan oleh Soejono Soekamto.
H. Metode Penelitian


Dalam penulisan yang berjudul “ Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman: Peranan dan Ajarannya dalam Mengembangkan Islam di Palembang (1902-1953 M)”. Penulisan ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi yaitu pembahasannya yang mencangkup golongan sosial yang berperan, konflik berdasarkan kepentingan, peranan dan sebagainya
. Sedangkan metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisis secara kritik rekaman dan peninggalan masa alampau. Dengan menggunakan metode sejarah sejarawan berusaha untuk  erontruksi sebanyak-banyaknya dari pada masa lampau manusia, tetapi di dalam daya terbatas itu sekalipun sejarawan mengalami kesulitan
. Metode penelitian sejarah yaitu penyelidikan atas suatu masalah, penulisan mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang otentik dan dapat terpercaya
.


Secara lebih ringkas, langkah-langkah penelitian sejarah disusun sebagai berikut yaitu heuristik (proses mencari sumber), verifikasi (kritik), interpretasi dan historiografi.

1. Heuristik (proses mencari sumber)


Dalam penelitian ini, penulis mencari sumber baik tertulis maupun tidak tertulis. Sumber tertulis peneliti mengambil buku-buku atau catatan-catatan yang berterkaitan dengan  K. H. Kms. Umar Abdurrahman, buletin dan lain-lain. Sumber tidak tertulis seperti observasi ke tempat-tempat peninggalan beliau seperti langgar (rumah lannggar) dan mewawancari langsung dari keturunan K. H. Kms. Umar Abdurrahman, seperti anak-anaknya yaitu H. Kms. Salim Umary, cucunya yaitu Kms. Andi Syarifuddin serta tokoh masyarakat setempat seperti bapak Ansory Madany. 
a. sumber Primer adalah kesaksian dari pada seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau kesaksian dengan panca indra yang lain. Sumber primer ini seperti dokumen yang biasanya berbentu tulisan.

b. Sumber sekunder adalah kesaksian dari pada siapun yang bukan merupakan kesaksian pandangan mata yakni dari seseorang yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan

2.Verifikasi (kritik sumber)

Pada tahap ini, penulis melakukan kritik terhadap sumber-sumber yang akan digunakan untuk menentukan apakah sumber sejarah yang ada digunakan untuk diteliti atau tidak atau melihat kebenaran sumber tersebut.
3. Interpretasi.


Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis sejarah itu bertujuan melakukan sintesis atau sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah bersama-sama dengan teori disusun fakta itu dalam suatu interpretasi yang menyeluruh
. Dalam penelitian ini penulis berusaha mengumpulkan dan menguraikan data yang diperoleh kemudian ditafsirkan sehingga dapat dimengerti dan adipahami.
Dalam interpretasi bidang keagamaan K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam kehidupannya sehari-hari diisi dengan ibadah dan dakwah ketempat-tempat. Ia juga menjadi guru besar di masjid dan menjadi pengurus masjid Agung Palembang. Dalam interpretasi peranannya di Masjid Agung Palembang ia juga berperan dalam perbaikan atau tambahan Masjid Agung beserta ulama-ulama atau kiai-kiai.

4. Historiograf
i. 

Tahap ini adalah tahap terakhir, yaitu historiografi yang mengajukan kepada tulisan bacaan yang dapat disebut dengan histories yang berate proses penulisan sejarah yakni mempersatukan di dalam sebuah sejarah, unsur-unsur yang diperoleh dari rekaman penerapan yang saksama dari pada metode sejarah. Tujuannya ialah menciptakan kembali totalitas dari pada fakta dengan suatu cara yang tidak memaksa masa lampau yang sesungguhnya
.
I.Sistematika Pembahasan


Agar dalam penelitian ini lebih tearah dalam menguraikan permasalahan yang akan di bahas, maka sistematika pembahasan ini di bagi sebagai berikut:


Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas dan menjelaskan masalah, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, definisi operasional, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika pembahasan.


Bab kedua, membahas tentang biografi K. H. Kms. Umar Abdurrahman yang membahas tentang: asal usul keluarga dan silsilah K. H. Kms. Umar Abdurrahman, latar belakang pendidikan, aktifitas, karya dan peninggalannya.


Bab ketiga, membahas tentang peranan K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam di Palembang, meliputi dalam bidang dakwah dan bidang pendidikan, dalam bidang sosial kemasyarakatan.

Bab keempat, membahas tentang pengaruh ajaran K. H. Kms. Umar Abdurrahman terhadap kehidupan masyarakat Islam di Palembang, meliputi dalam bidang keagamaan dan dalam bidang kemasyarakatan

Bab kelima, terdiri dari penutup yaitu kesimpulan dan saran.
1
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